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Abstract. Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa efektif media mind mapping digital pada
keterampilan menulis teks eksplanasi. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VI Sekolah
Dasar Negeri Sepande dengan jumlah 25 peserta didik. Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan
Teknik analisis data kuantitatif pre-experimental dan metode pengumpulan data yang digunakan yaitu
berupa pre-test dan post-test untuk mengetahui seberapa efektif mind mapping digital. Pengumpulan data
awal berupa pre-test yaitu peserta diarahkan membuat teks eksplanasi dengan topik yang sudah ditentukan,
selanjutnya untuk pre-test membuat teks eksplanasi dengan menggunakan mind mapping digital. hasil
penelitian menunjukkan terjadi adanya peningkatan keterampilan menulis peserta didik selama dilakukan
penelitian yang ditunjukkan dengan adanya perubahan pada rata-rata yang didapat dari pre-test dan post-
test. Hasil rata-rata pada pre-test yaitu menunjukkan angka 57,00 sedangkan rata-rata hasil post-test yaitu
82,80. Maka dapat disimpulkan keterampilan menulis teks eksplanasi peserta didik kelas VI Sekolah Dasar
Negeri Sepande mengalami peningkatan setelah menggunakan mind mapping digital.
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Abstrak. This study aims to see how effective digital mind mapping media is on explanatory text writing skills. The
subjects in this study were 25 sixth-grade students of Sepande State Elementary School. Data collection in the study
used pre-experimental quantitative data analysis techniques and the data collection methods used were in the form of
pre-tests and post-tests to determine how effective digital mind mapping is. Initial data collection was in the form of
a pre-test, namely participants were directed to create explanatory texts with predetermined topics, then for the pre-
test to create explanatory texts using digital mind mapping. The results of the study showed an increase in students’
writing skills during the study, which was indicated by changes in the average obtained from the pre-test and post-
test. The average result of the pre-test was 57.00 while the average post-test result was 82.80. So it can be concluded
that the explanatory text writing skills of sixth-grade students of Sepande State Elementary School have increased
after using digital mind mapping.

Kata Kunci - Digital Mind Mapping; Writing Skills; Elementary School

I. PENDAHULUAN

Pada saat ini, sistem pendidikan Indonesia menggunakan kurikulum merdeka, yang menekankan pada
pembelajaran yang nyaman, inovatif, dan mandiri. Kurikulum ini hanya berfokus pada materi inti, dan bahasa
Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang mengalami perubahan yang signifikan karena dianggap sebagai materi
esensial [1]. Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari oleh sekolah dasar
[2]. Keterampilan berbahasa sering kali memicu permasalahan dalam menyampaikan secara lisan atau tulis [3]. Dalam
keterampilan berbahasa di pembelajaran bahasa Indonesia yang harus dipahami dan dikuasai oleh peserta didik yaitu
empat komponen yang terdiri menyimak, membaca, berbicara, dan menulis [4]. Pembelajaran menulis di sekolah
dasar adalah keterampilan yang harus dikuasai secara efektif oleh peserta didik. Menulis sendiri yaitu saat ini tergolong
keterampilan yang sulit, karena peserta didik harus menguasai kosa kata, pengetahuan, dan pengalaman dalam menulis
ide atau pendapat yang akan mereka tulis [5].

Keterampilan menulis peserta didik diperoleh dari minat peserta didik yang besar dan dapat berlatih secara teratur
sehingga keterampilan pada peserta didik dapat dibentuk. Pada pembelajaran bahasa peserta didik perlu memiliki
kemampuan tertentu. Dua kemampuan yang perlu dipelajari yaitu keterampilan menulis dan keterampilan berbicara
[6]. Keterampilan menulis saat ini sangat penting untuk kemajuan akademik pada setiap pribadi peserta didik. Peserta
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didik yang mempunyai kepribadian dalam terampil menulis yang baik maka peserta didik dapat menyampaikan ide-
ide mereka dengan cara yang jelas, terorganisir, dan saling terhubung [7]. Kegiatan dalam menulis juga dapat
dikatakan sebagai kegiatan dalam keterampilan berbahasa karena kegiatan menulis ini bersifat yang ekspresif dan juga
produktif, maka dari itu sanga penting bagi peserta didik karena dapat membangun kemampuan peserta didik untuk
berlatih berfikir kritis, kreatif, dan inisiatif [8].

Pembelajaran menulis dapat dilakukan dalam berbagai cara, tetapi dengan menulis juga dapat dianggap sebagai
kegiatan komunikasi untuk menyampaikan pesan secara tertulis kepada orang lain. Dalam bidang bahasa Indonesia,
kegiatan menulis sendiri yaitu tergolong dalam aspek penting yang harus diterapkan dan dilatih secara terus menerus
[9]. Menulis adalah kegiatan yang kompleks yang dimana menuntut peserta didik untuk mampu menata dan
menyampaikan berbagai ide, gagasan, dan juga perasaan secara langsung terhadap masalah atau peristiwa yang akan
datang selanjutnya. Salah satu contohnya adalah peserta didik dalam menulis teks eksplanasi yang dimana peserta
didik akan menjelaskan proses suatu peristiwa. Dengan mengasah perasaan yang mereka rasakan, dan
mengkomunikasikan hasil pemikiran mereka ke dalam bentuk tulisan atau teks. Dengan menuangkan ide atau gagasan
ke dalam tulisan, mereka mencerminkan sumber daya yang mereka miliki maka dalam menulis ide gagasan yang
peserta didik ditulis juga akan menghasilkan tulisan yang baik [10].

Pada mata pelajaran bahasa Indonesia yang akan dipelajari oleh peserta didik kelas VI saat ini yaitu mencakup
materi teks fiksi, teks laporan, teks puisi, dan teks eksplanasi. Teks eksplanasi yaitu teks yang menjelaskan suatu
fenomena yang terjadi. Fenomena dapat terjadi berupa bencana alam atau masalah sosial yang terjadi di lingkungan
sekitar [11]. Teknologi digital untuk pembelajaran di dalam kelas memiliki tujuan untuk membuat pembelajaran lebih
menyenangkan dan lebih mudah diterima peserta didik. Tujuan lain dari teknologi digital untuk pembelajaran di dalam
kelas adalah untuk memfasilitasi pembelajaran dengan menggunakan berbagai rancangan untuk memudahkan
pembelajaran [12]. Dengan kemajuan teknologi, informasi dapat ditampilkan dan dibagikan melalui media digital
audio, visual, audiovisual dan multimedia [13]. Namun di sisi lain, memanfaatkan teknolgi secara efektif dan relevan
juga akan menghadapi beberapa tantangan yang kuat. Selain itu, era digital berbasis teknologi saat ini menawarkan
kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari konsep secara individual melalui berbagai platfoarm
pembelajaran interaktif, yang menekankan pada proses pembangunan pengetahuan berdasarkan pengalaman [14].

Media pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi ke dalam suatu proses pembelajaran dan
memciu rasa ingin tahu peserta didik, membantu proses pembelajaran. Dengan kemajuan teknologi saat ini, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran dan membantu proses
pembelajaran mencapai tujuan [15]. Saat ini, media digital seperti mind mapping dapat memenuhi kebutuhan
pembelajaran. Pada saat kegiatan, peserta didik generasi milenial lebih sering menggunakan laptop dan smartphone,
terutama untuk mengakses internet. Dunia pendidikan harus berubah agar teknologi dapat digunakan oleh peserta
didik sebagai alat pembelajaran. Ini akan membuat peserta didik tidak hanya berfokus pada buku tetapi juga dapat
menggunakan teknologi untuk membuat pembelajaran menyenangkan. Digital mind mapping sendiri adalah peta
pikiran digital yang dibuat dengan menggunakan catatan materi untuk pembelajaran lebih praktis [16]. Selain itu,
peserta didik harus memiliki keterampilan kognitif, dan keterampilan afektif [17]. Dalam proses pembelajaran
menulis, perhatian lebih besar diberikan pada proses atau bagaimana peserta didik hanya menggunakan teori untuk
belajar. Akibatnya, masalah ini diselesaikan dengan menggunakan bahan ajar yang berbasis peta pikiran atau
pemetaan pikiran untuk menilai kemampuan menulis peserta didik [18].

Keterampilan menulis teks eksplanasi yaitu keterampilan menulis untuk mengungkapkan ide atau gagasan ke
dalam bentuk tulisan teks eksplanasi. Pada keterampilan menulis teks eksplanasi peserta didik mampu dalam teks
eksplanasi dengan menggunakan kaidah kebahasaan dan kesastraan untuk menulis teks sesuai konteks. Peserta didik
dapat menyampaikan perasaan dengan sesuai fakta dan imajinasi dari diri sendiri secara indah dan menarik [19]. Teks
eksplanasi menyajikan keterampilan menulis dengan menggunakan kosakata baku dan juga kalimat efektif yang harus
dikuasai oleh peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Eksplanasi berasal dari kata bahasa Inggris yaitu
explanation yang diartikan sebagai bermakna menjelaskan. Jadi teks eksplanasi merupakan teks yang menjelaskan
suatu kejadian yang berkaitan dengan fenomena alam atau sosial. Adapun teks eksplanasi menjelaskan tentang
peristiwa seperti bencana gunung meletus, banjir, longsor. Untuk sosial yaitu seperti pelanggaran lalu lintas [20].

Dalam menulis teks eksplanasi membutuhkan pemahaman mengenai topik dan gagasan utama, topik dan gagasan
utama ini dikembangkan lalu menjadi kerangka dan selanjutnya menjadi sebuah teks eksplanasi secara utuh. Pada
penulisan teks eksplanasi ini membutuhkan pemahaman dalam bentuk informasi yang fakta dan urutan kejadian yang
jelas [21]. Keterampilan menulis teks eksplanasi merupakan keterampilan yang dikembangkan untuk menjelaskan
bagaimana dan mengapa suatu peristiwa terjadi. Teks eksplanasi sendiri memiliki fungsi sosial untuk menjelaskan
atau menganalisis proses terjadinya suatu masalah [22]. Motivasi peserta didik dalam menulis teks eksplanasi yaitu
seperti dilihat melalui antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, perhatian peserta didik terhadap
pembelajaran, keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dan yang terakhir rasa ingin tahu yang tinggi
(Anggun Melati Sari ,2015). Penguasaan teks eksplanasi tidak hanya berfungsi untuk akademik saja, namun juga
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sebagai kehidupan sehari-hari dikarenakan dengan peserta didik mempelajari teks eksplanasi ini peserta didik dapat
mengetahui proses terjadinya fenomena bencana alam atau bencana sosial [24].

Namun, saat ini keterampilan menulis teks eksplanasi masih menjadi kendala karena kurangnya motivasi dan
penguasaan dalam menulis. Menulis memerlukan langkah-langkah yang sistematis [25]. Untuk meningkatkan
keterampilan menulis khususnya keterampilan menulis teks eksplanasi peserta didik dapat dibantu dengan
menggunakan media pembelajaran dalam bentuk digital dengan memanfaatkan aplikasi-aplikasi digital saat ini yang
sudah maju dan berbagai model [26]. Aplikasi digital yang dapat digunakan antara lain mind mapping digital, yaitu
metode pembelajaran untuk mengorganisasikan pengetahuan dengan menggunakan konsep-konsep sederhana untuk
memahami ide. Mind mapping digital menampilkan ide, kata, dan informasi dalam bentuk grafik. Keunggulan mind
mapping digital antara lain dapat meningkatkan minat belajar dalam bentuk digital dan mudah diakses tanpa dibatasi
oleh skala dokumen [27].

Mind mapping digital merupakan peta pikiran yang dikenal peta pikiran digital yang dimana sebuah teknologi
aplikasi berbasis yang memungkinkan untuk mengeksplorasi dan membuat ide yang akan dipelajari. Mind mapping
digital salah satu aplikasi grafik yang berbentuk digital dengan pilihan warna, angka, font, dan gambar. Mind mapping
digital ini memberikan peserta didik pembelajaran yang efisien dan dinamis untuk mengembangkan ide yang akan
digunakan untuk mengetahui keterampilan berfikis [28]. Mind mapping digital disebut sebagai proses pemetaan
pikiran untuk menghubungkan konsep-konsep tertentu yang kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan yang menarik
dan kreatif. Mind mapping digital dinilai sangat efektif dengan adanya kemajuan teknologi yang terus berlangsung.
Pemanfaatan mind mapping digital dalam dunia pendidikan juga dapat meningkatkan proses pembelajaran dengan
lebih menyenangkan. Mind mapping digital juga dapat menjadi salah satu solusi untuk memperoleh informasi yang
kemudian dapat ditransformasikan menjadi suatu alat kreatif yang berisi ide-ide [29].

Penggunaan mind mapping digital dalam pembelajaran di kelas untuk keterampilan menulis memudahkan peserta
didik untuk mengekspresikan ide-ide mereka dan menulis secara terstruktur, serta mengembangkan topik. Dengan
menggunakan alat digital ini, peserta didik lebih efisien dalam menghasilkan ide dan mengaturnya menjadi paragraf
dengan menghubungkan satu ide dengan ide lainnya, yang secara langsung memengaruhi hasil tulisan mereka [30].
Mind mapping digital berfungsi sebagai teknik visual dan kreatif, membimbing peserta didik menuju pemahaman
yang lebih dalam. Platform mind mapping digital tidak hanya mendorong perkembangan kognitif tetapi juga
mempromosikan pembelajaran berbasis kognitif, sehingga meningkatkan keterampilan. Ini disebut sebagai
pembelajaran kognitif karena peserta didik dapat belajar lebih menarik dengan menggunakan fitur-fitur seperti warna,
ikon, dan hyperlink yang lebih mudah diakses [31].

II. METODE

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif pre-experimental design untuk mencapai hasil yang
berbentuk nominal dan dapat memudahkan analisis dan tafsiran menggunakan olahan data secara statistik. Design
yang digunakan berbentuk One-Group Pretest-Postest Design yang terdapat pretest atau tes sebelum diberi treatment
dan postest yang sudah diberikan treatment. Populasi atau sampel yang digunakan yaitu 25 peserta didik dalam satu
kelas 6A yang ada di SDN SEPANDE. Untuk pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh,
dimana teknik sampling tersebut digunakan untuk memilih sampel. Pengumpulan data menggunakan pretest dan
postest [32]. Instrumen penelitian ini menggunakan tes yang berupa pretest dan postest yang diberikan untuk peserta
didik sebagai mengukur keterampilan menulis teks eksplanasi dengan topik tertentu (pretest) dan yang kedua tes yang
diberikan ke peserta didik yaitu berupa perintah untuk menulis teks eksplanasi secara utuh melalui media digital mind
mapping (Postest)

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif media digital mind mapping terhadap
keterampilan menulis teks eksplanasi di sekolah dasar. Penelitian ini melibatkan satu kelas VI A yang berjumlah 25
peserta didik di SDN SEPANDE.

a. Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Pretest
Correlations

Prel Pre2 Pre3 Pre4 Pre5 Total Pretest
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Prel Pearson 1 322 .708™ 471" 204 720"

Correlation

Sig. (2-tailed) 125 .000  .020 .340 .000

N 24 24 24 24 24 24
Pre2 Pearson 322 1 357 .684™ .256 725

Correlation

Sig. (2-tailed) 125 086 .000 .228 .000

N 24 24 24 24 24 24
Pre3 Pearson 708 357 1 .657" 496" .841™

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 086 000 014 000

N 24 24 24 24 24 24
Pre4 Pearson 4717 684™ 657" 1 .408 .866™"

Correlation

Sig. (2-tailed) .020 .000 .000 .048 .000

N 24 24 24 24 24 24
Pre5 Pearson 204 256 496" 408" 1 .602*"

Correlation

Sig. (2-tailed) 340 228 014  .048 .002

N 24 24 24 24 24 24
Total Pretest Pearson 7207 725" 8417 866" 602" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002

N 24 24 24 24 24 24

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Postest

Correlations
Postl Post2 Post3 Postd Post5 Total Posttest
Postl Pearson 1 457" 418" .039 495" 715
Correlation
Sig. (2-tailed) .025 .042 .856 .014 .000
N 24 24 24 24 24 24
Post2 Pearson 457" 1 -035 239 205 .504"
Correlation
Sig. (2-tailed) .025 .872 261 337 .012
N 24 24 24 24 24 24
Post3 Pearson 418" -.035 1 352 504" 713
Correlation
Sig. (2-tailed) .042 872 .092 .012 .000
N 24 24 24 24 24 24
Post4 Pearson 039 239 352 1 .269 616"
Correlation
Sig. (2-tailed) .856 261 .092 203 .001
N 24 24 24 24 24 24
Post5 Pearson 495" 205 504" 269 1 737
Correlation
Sig. (2-tailed) .014 337 012 203 .000
N 24 24 24 24 24 24
Total Posttest Pearson 157 504" 713" 616" 737" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .012 .000 .001 .000
N 24 24 24 24 24 24
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil validitas menunjukkan terdapat adanya korelasi atau dukungan item soal (skor total). Pada perhitungan
ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor item dengan skor total item. Korelasi dapat dikatakan
signifikan karena nilai signifikasi kurang dari alpha (taraf signifikan) yang dimana pada hal ini digunakan sebagai
taraf signifikasi 5% berdasarkan output diatas maka dapat dihasilkan melalui tabel di bawah ini.

Tabel 3. Hasil Signifikan Validitas

Item r sig | Validitas Item R sig | Validitas
Prel | 0.720 | 0.000 Valid Postl | 0.715 | 0.000 Valid
Pre2 | 0.725 | 0.000 | Valid Post2 | 0.504 | 0.012 | Valid
Pre3 | 0.841 | 0.000 | Valid Post3 | 0.713 | 0.000 | Valid
Pre4 | 0.866 | 0.000 | Valid Post4 | 0.616 | 0.001 Valid
Pre5 | 0.602 | 0.002 Valid Post5 | 0.737 | 0.000 Valid

Berdasarkan hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwa seluruh soal dari pretest dan postest telah valid
ditunjukkan dengan nilai signifikasi yang lebih kecil dari taraf signifikasi yang artinya terdapat korelasi antara
soal dengan total.

b. Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Pretest Variabel Posttest
Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's
Alpha N of Items Alpha N of Items
.804 5 .666 5

Uji Reliabilitas menunjukkan koefisien realibilitas dengan menggunakan Cronbach Alpha yang menjelaskan
secara umum jika hasil realibilitas >0.600 maka sudah dikatakan cukup memuaskan. Kedua variable yang dimiliki
menghasilkan nilai Cronbach alpha bernilai 0.804 dan 0.666 yang Dimana nilai tersebut telah melebihi batas 0.600
sehingga dapat disimpulkan kedua instrument variable telah dikatakan reliabel.

c. Hasil Uji Normalitas
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
PRE TEST 178 25 .039 937 25 127
POST TEST 224 25 .002 .930 25 .089
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Uji normalitas dan uji hipotesis dilakukan untuk melihat perbedaan hasil antara pretest sebelum
perlakukan dan posttest setelah perlakuan. Pada penelitian ini uji normalitas yang digunakan yaitu Shapiro-
Wilk yang digunakan sebagai untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak sebagai salah satu uji
syarat untuk melakukan uji analisis paired sample t Test. Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa nilai signifikasi keterampilan menulis teks eksplanasi untuk pretest sebesar 0,127 hal ini berarti hasil
pretest berdistribusi normal dan hasil posttest sebesar 0,89. Dengan demikian hasil signifikasi pretest dan
posttest lebih besar dari 0,05 ( 0,127 > 0,05, 0,89 > 0,05 ). Maka dari itu data hasil keterampilan menulis
teks eksplanasi berdistribusi normal.

d. Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
HO :Tidak ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis menggunakan topik yang sudah
ditentukan sebelum dan sesudah menggunakan mind mapping digital sebagai media menulis teks

eksplanasi.

Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis menggunakan topik yang sudah ditentukan
sebelum dan sesudah menggunakan mind mapping digital senagai media menulis teks eksplanasi.

Untuk menguji hipotesis di atas berikut hasil analisis uji paired sample t test berupa paired sample statistic,
paired sample corelation dan paired sample test (sig-2tailed) pada tabel di bawah ini.

Tabel 6. Hasil uji paired sample statistics

Mean N Std. Deviation  Std. Error Mean
Pair1 PRE TEST 57.0000 25 11.18034 2.23607
POST TEST 82.8000 25 6.62697 1.32539

Hasil uji t di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest adalah 57 dan rata-rata nilai posttest adalah
82,8. Demikian nilai rata-rata sesudah menggunakan mind mapping digital lebih besar dibandingkan
sebelum. Maka dari itu berarti ada peningkatan dalam keterampilan menulis teks eksplanasi dengan
menggunakan mind mapping digital.

Tabel 7. Hasil Uji Paired Samples Correlations

N Correlation  Sig.
Pair 1 PRE TEST & POST TEST 25 723 .000

Selanjutnya tabel di atas ini menunjukkan hasil uji paired samples correlations yang menunjukkan
nilai signifikasi sebesar 0.000. dan dimana nilai sig > dari 0.00, hal ini karena pretest dan posttest memiliki
hubungan yang siginifikan.

Tabel 8. Hasil Uji Paired Samples Test

Paired Differences
Std. Std. 95% Confidence
Mean Deviation Error Mean Interval of the Difference t df
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Lower Upper

Pair | PRE TEST —POST  -25.80000  7.86342 1.57268 -29.04586  -22.555414  -16.405 24

TEST

.000

Hasil uji t dengan menggunakan paired sample test menunjukkan hasil nilai yang signifikan sebesar 0,000,
yang berarti kurang dari 0,05. Maka dari itu HO ditolak. Hal ini berarti hasil yang didapat dari sebelum dan
sesudah menulis teks eksplanasi dengan menggunakan media digital mind mapping tidak sama. Dengan itu
dapat dikatakan adanya perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis teks eksplanasi sebelum
dan sesudah menggunakan media mind mapping digital.

Tabel 9. Hasil Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Nilai Based on Mean 3.702 1 46 .061
Based on Median 2.188 1 46 .146
Based on Median and with 2.188 1 38.406 147
adjusted df
Based on trimmed mean 3.656 1 46 .062

Hasil homogenitas menjelaskan hasil uji statistik uji levene bernilai 3.702 dengan nilai
signifikansi 0.061. Pada pengujian ini diambil keputusan tolak HO jika nilai signifikansi lebih kecil dari
taraf signifikansi (o = 0.05). Diketahui nilai signifikansi (0.061) lebih besar dari taraf signifikansi (0.05)
maka diambil keputusan gagal tolak HO sehingga dapat disimpulkan data telah homogen.

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat peningkatan hasil keterampilan menulis teks eksplanasi peserta
didik sesudah menggunakan mind mapping digital. Dibandingkan sebelum menggunakan mind mapping
digital. Setelah dilakukan pretest dan posttest diketahui hasil dari posttest lebih tinggi dan terdapat adanya
perubahan. Pemberian nilai pada kedua tes menggunakan aspek penilaian yang sama, yakni isi teks, struktur
teks, kaidah kebahasaan teks eksplanasi, ejaan, tanda baca, dan kesesuaian mind mapping dengan teks
eksplanasi. Berdasarkan temuan hasil sebelumnya atau pretest menulis teks eksplanasi sebesar 57,00 dan
hasil posttest 82,80. Setelah dilakukan uji normalitas dengan menggunakan Shapiro-Wilk dan uji-t. Hasil
uji-t menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai signifikasi 0,000
< 0,05. Artinya terdapat perbedaan keterampilan menulis teks eksplanasi sebelum dan sesudah
menggunakan mind mapping digital. Hal ini disebabkan pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan
menggunakan mind mapping digital membuat peserta didik lebih aktif dan antusias. Berdasarkan hasil
tersebut terlihat bahwa seberapa efektif mind mapping digital terhadap keterampilan menulis teks
eksplanasi. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sairo [30] penggunaan digital mind mapping
meningkatkan keterampilan menulis peserta didik pada penelitian ini menunjukkan bahwasannya pemetaan
pikiran digital dikatakan efektif untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menulis. Peningkatan
dalam rata-rata juga didukung oleh minat peserta didik dalam pembelajaran menggunakan teknologi. Dalam
menggunakan pemetaan pikiran digital dapat membantu peserta didik untuk memunculkan sebuah ide,
menjadikan berfikir kritis, sehingga dapat meningkatkan tulisan peserta didik.

Hasil penelitian yang dilakukan Agintayani menyatakan mind mapping digital sangat tepat untuk
digunakan sebagai melihat keterampilan menulis pada peserta didik. Dengan menggunakan media tersebut
terbukti keterampilan dalam menulis meningkat menjadi 50%, sedangkan sebelumnya keterampilan
menulis pada peserta didik hanya 30% saja. Dan dengan menggunakan mind mapping ini juga terbukti
memberikan motivasi pada peserta didik [33]. Hasil penelitian Sairo melakukan penelitian seberapa efektif
mind mapping digital untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menulis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwasannya peta pikiran digital efektif untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam menulis dan ditemukan nilai rata-rata pada peserta didik pretest yaitu 24% lalu meningkat menjadi
90% dan mengalami peningkatan pada peserta didik. Padahal sebelumnya tidak mencapai hasil KKM.
Dengan adanya peningkatan pada hasul nilai yang didapatkan juga berdasarkan dengan didukungnya media
dalam bentuk digital atau teknologi sehingga dapat membantu peserta didik mengorganisir ide peserta didik,
sehingga dapat menjadikan peserta didik untuk berfikir kritis, kreatif, dan meningkatkan tulisan [30] hasil
penelitian yang dilaksanakan Tajri pada tahun 2025 menjelaskan dalam penelitiannya bahwasannya mind
mapping digital efektif untuk diterapkan dalam kebutuhan peserta didik untuk meningkatkan keterampilan
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menulis, maka dari itu mind mapping digital dapat berdistribusi kedalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Dengan memberikan hasil peningkatan yang signifikan mencapai hingga melebihi angka nilai KKM yang
dihasilkan [34].

bahwasannya pemanfaatan mind mapping dalam bentuk digital dapat meningkatkan kompeten peserta
didik dalam menulis teks eksplanasi. Karena dengan menggunakan media mind mapping dalam bentuk
digital peserta didik akan merasa pembelajaran menulis teks eksplanasi menjadi lebih mudah dipahami dan
menyenangkan [35]. Hasil dari penelitian ini menghasilkan peningkatan yang signifikan pada kemampuan
menulis teks eksplanasi dengan memenuhi kriteria seperti aspek isi, struktur, kosakata, dan tanda baca.
Penggunaan model pembelajaran mind mapping berbasis digital juga dapat mempengaruhi hasil belajar
yang kognitif [36]. Oleh karena itu nilai rata-rata pretest hasil belajar kognitif lebih tinggi daripada nilai
rata-rata posttest setelah diberikan perlakuan. Menurut hasil penelitian Ismaela & Ramadhani menjelaskan
tentang seberapa meningkat hasil belajar menggunakan media mind mapping digital dengan melakukan
beberapa siklus atau perlakuan. Pada siklus I yang dilakukan menghasilkan presentase ketuntasan belajar
sebesar 71% dengan rata-rata 80,4. Selanjutnya dilakukan siklus ke Il memperoleh presentase sebesar 100%
dengan rata-rata 88. Maka dapat disimpulkan adanya peningkatan hasil presentase sebesar 29% dan
peningkatan nilai sebesar 7,6. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya penggunaan media mind
mapping digital dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik [37].

VI1. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan dalam keterampilan menulis teks eksplanasi dengan menggunakan mind mapping digital di kelas VI
Sekolah Dasar Negeri Sepande. Terdapat perbedaan hasil rata-rata dari sebelum dan sesudah perlakuan. Menunjukkan
hasil sebelum adaanya perlakuan yaitu 52.00 setelah perlakuan adanya peningkatan yaitu 82.80. dengan adanya
perubahan hasil rata-rata peserta didik maka dapat dipastikan sangat efektif untuk menggunakaan mind mapping
digital ini terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi pada peserta didik. Mind mapping digital juga sebagai alat
digital untuk memudahkan peserta didik dalam mengorgaanisasikan ide sebelum menulis teks eksplanasi. Dengan
berbasis mind mapping digital ini juga dapat membantu peserta didik untuk menyusun informasi secara visual. Media
digital dapat meningkatkan minaat dan motivasi pada peserta didik pada untuk menulis teks karena pembelajaran
menjadi lebih mudah, menyenangkan dan menarik.
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